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Penelitian ini memiliki tujuan pokok yaitu mengetahui bagaimana
politik uang dalam perspektif tokoh agama dalam pemilihan Keapala Desa
Larikrejo tahun 2019. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif (kualitatif research) yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis sebuah fenomena
pemikiran seseorang secara individu mauoun kelompok.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kasus politik uang memang
terjadi pada setiap Pemilihan Kepala Desa Larikrejo, praktik politik uang
terjadi pada saat menjelang pemilihan kepala desa, pada saat kampanye dan
pada serangan fajar. Sedangkan bentuk yang digunakan hanya berbentuk uang
cash. Faktor-faktor yang melatarbelakangi politik uang dalam pemilu ada 3,
yaitu faktor tempat tinggal, faktor ekonomi dan redahnya pengetahuan
masyarakat tentang politik. perilaku masyarakat dalam pemilihan kepala Desa
Larikrejo menunjukkan adanya sifat sosiologis dan rasional, dimana
masyarakat memilih calon dengan alasan tempat tinggal yang dekat dan
rasional terhadap uang yang diberikan dapat menjadi tambahan dalam
mengelola kebutuan rumah tangga. Selain itu masyarakat Larikrejo
mempunyai sifat yang bisa dikatakan matrealistis dalam hal financial, sehingga
akan memikirkan untung rugi dalam melakukan sesuatu. Tokoh agama Desa
Larikrejo jelas mengatakan bahwa politik uang hukumnya haram, namun Pada
kasus pilkades di Desa Larikrejo tokoh agama belum dapat berpengaruh besar
dalam memengaruhi suara masyarakat, tokoh agama baru memulai dari diri
sendiri dan orang terdekat dalam menyuarakan anti politik uang. Uang politik
masih berperan besar dalam kemenangan calon kades. Sehingga pada
pemilihan kepala Desa Larikrejo tahun 2019 masyarakat desa hampir sebagian
besar masih menerima uang politik yang diberikan oleh calon kades.
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